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ABSTRAK

Konsumsi energi dalam bangunan (penerangan, AC, lift, dsb) tercatat hampir seperempat
dari suplai tahunan energi dunia pada akhir tahun 80-an (Flavin, 1980). Celakanya hampir dua
pertiganya disuplai dari bahan bakar minyak dan gas yang usia cadangannya tidak lebih dari 100
tahun (30 tahun untuk indonesia) (World Energy, 1991). Keadaan ini semakin memburuk terjadi di
negara-negara berkembang terutama di Asia Tenggara termasuk Indonesia.

Perancangan sebuah bangunan yang hemat energi merupakan salah satu aspek dalam
mewujudkan arsitektur berkelanjutan. Perancangan bangunan hemat energi menekankan pada kondisi
iklim setempat, dengan mempertimbangkan: Konfigurasi bentuk bangunan dan perencanaan tapak,
orientasi bentuk bangunan (fasad utama dan bukaan), desain fasade (termasuk jendela, lokasi, ukuran
dan detail), perangkat penahan radiasi matahari (misalkan sunshading pada fasade dan jendela),
Perangkat pasifsiang hari, warna dan bentuk selubung bangunan, tanaman vertikal, serta angin dan
ventilasi alami.

Bangunan yang tanggap terhadap konservasi energi dalam hal ini akan diterapkan pada
bangunan kantor Pusat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh Uni Indonesia Kawasan Timur yang ada
di Manado. Pendekatan tema “Bangunan Hemat Energi” pada kantor ini kiranya dapat
menghadirkan bangunan yang ramah lingkungan mencoba menghadirkan kondisi lingkungan yang
hijau, natural dan selaras dengan alam ditengah padatnya polusi di lingkungan perkotaan.

Kata Kunci : Energi, Bangunan Hemat Energi, Kantor Pusat Gereja Masehi Advent Hari Ke-Tujuh
Uni Indonesia Kawasan Timur

1.  PENDAHULUAN

Gereja Masehi Advent Hari Ke-tujuh (disingkat GMAHK) adalah denominasi Kristen
yang beraliran evangelikal yang dibentuk pada tanggal 21 Mei 1863 di Amerika yang dalam
bahasa Inggris organisasi gereja ini dinamakan““The Seventh-Day Adventist Church™. Gereja
Advent pertama kali masuk ke Indonesia pada tahun 1900 dimana Seorang pendeta Metodis
Amerika bernama Rudolph W. Munson, yang telah bekerja di Birma dan di Singapura masuk
menjadi seorang Adventis setelah sembuh penyakitnya di sebuah rumah sakit Advent di
Amerika.

Dalam organisasi gereja ini, ada lima tingkat dasar kosntituante yang dimulai dari
orang percaya secara perorangan hingga pada organisasi gereja sedunia. Yang dimulai dari :
1. Gereja,

2. Konferens,

3. Uni,

4. Divisi, dan

5. General Conference (kantor pusat sedunia).

IMahasiswa PS S1 Arsitektur Unsrat
2Dosen PS S1 Arsitektur Unsrat
3Dosen PS S1 Arsitektur Unsrat
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Adapun permasalahan sehingga harus diredesain kembali yaitu:
- Sangat kurangya zona hijau

Gambar 1. Area pepohonan yang hanya terdapat di halaman depan.
Sumber : dokumentasi pribadi.

- Sirkulasi keluar masuk kendaraan yang sangat tidak menunjang

AR
Gambar 2. Sirkulasi parkir kendaraan di dalam yang hanya mempunyai satu jalur keluar

masuk dengan lebar 3,5m. Bisa dikatakan hanya bisa dilewati oleh 1 jenis kendaraan.
Sumber : dokumentasi pribadi.

- Fasade bangunan yang tidak mencerminkan bangunan kantor gereja (karena dulunya
merupakan bekas bangunan Bank Harapan Sentosa).

n

Gambar 3. Fasade bangunan dilihat dari seberang jalan tidak mencerminkan
tampilan kantor gereja.
Sumber : www.panoramio.com diakses tanggal 15-10-2015.

Aud ucuEIdpd PEHYET A Ulydiisast ydily UILUIJUK SEludydl PeTmpi udi uepartemen

yang baru ditambahkan sehingga diperlukannya beberapa ruangan yang dibutuhkan
oleh staff pengerja.

Ruangan penunjang seperti ruang besar balai buku untuk departemen penerbitan yang
tidak terdapat di dalam bangunan.

Ruang rapat. Gambar 5. Hall lantai 2.

Terbatasnya jumlah ruang membuat ruang rapat dan hall lantai 2 sebagai tempat

menaruh buku dari pesanan percetakan Advent dari Bandung dan dari luar negeri.
Sumber : dokumentasi pribadi.
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Gambar 6. Tampak kantor Gambar 7.Area parkir belakang. Gambar 8. Hall lantai 1.
dari seberang jalan.

Gambar 9. Bilik ruang  Gambar 10. Hall dan ruang Gambar 11. Hall lantai 2
sekretaris-sekretaris. tunggu dilihat dari lantai 2.

Sumber : dokumentasi pribadi.

Gambar 12. Lay Out Kantor GMAHK UIKT.
Sumber : survey lapangan 2015.

1.1 Maksud dan Tujuan
111 Maksud

Maksud dari redesain kantor pusat GMAHK Uni Indonesia Kawasan Timur ini
adalah membantu organisasi keagamaaan ini menghadirkan suatu wadah kantor gereja yang
lebih menjawab kebutuhan para pengguna di dalamnya serta mengoptimalkan koordinasi
pelayanan keagamaan dari organisasi ini dengan merancang kembali kantor gereja yang
mampu menjawab permasalahan diatas.

112 Tujuan

- Menghadirkan rancangan kantor pusat GMAHK Uni Indonesia Kawasan Timur yang hemat
energi di lingkungan urban kota Manado  dengan meminimalisir dampak negatif
pembangunan terhadap lingkungan.

- Mewujudkan rancangan kantor pusat GMAHK Uni Indonesia Kawasan Timur yang mampu
menghadirkan kondisi lingkungan yang seimbang, selaras, dan serasi dengan alam dan, serta
memberikan rasa nyaman dan aman bagi para staff yang bekerja.
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2. KERANGKA PIKIR

PEMAKAT ENERGI TEREESAR
Dlah zebab
- Ketergantungan bezar pada mezin AC - Suhu perkotaan vangs tinggi.
untuk  penghawaan  buatan  dan - Udara kota vans sudah tercemar dengan
penvaring udara. partikel-partikel debu didalammya.
Penggunzan pencahayaan buatan - Pemakaizn material banguman yang

L Faktor . 125 matzhar
(lampu) dengan dava tinggi. S mf]?:h mEnyETap Ia_d-l-?-fr_l Tatp-ﬁl-; -
- Penggunaan listrik yang besar untuk |g........ }-ca:;f.]uzz;?:.:u?; ;:?;,I;.a;n: o

mesin  pengelahan/pengangkutan  air  Keperluan pensranzan muangan untuk
bersih pada bangunan berlantai. kemudahan pekerjaan, -
Penggunaan  alat-alat  elektronik - Pola penataan ruang vang tidak tertata.

lainnya secara besar-besaran. - Parilaku crang kota yang beros air dan
listrik.
Dibutuhkan
Menyebabkan
v
Sebagai Jawaban - WMaminimzlizir Menurunnya
itk - Bangunan Dengan Konsep: | 777707 | Kualitas
“HEMAT ENERGI® Lingkungan di
Kota.
Malalm
Izsue Krisizs Energi REDESAIN bansunan di
di kota pada puluhan parkotazn pada:
tahum kedepan
EANTOR PUSAT GMAHE
UNI INDOMESIA KAWASAN TIMUE

Gambar 13. Skema Kerangka Pikir
Sumber : analisa pribadi

3. DESKRIPSI PROYEK PERANCANGAN

a. Definisi Objek Rancangan
Menurut Ensiklopedia of American Religious History volume 3, mengartikan gereja ini

sebag€ai denominasi Kristen protestan yang dibedakan dari keibadatannya pada hari Sabtu
(the Seventh-day Adventist Churchis a Protestan Christian denomination distinguished by
its observance of Saturday). Maka dapat ditarik kesimpulan pemahaman dari “Redesain
Kantor Pusat Gereja Masehi Advent Hari Ketujuh di Manado” adalah: Sebuah perancangan
kembali kantor pusat dari organisasi Gereja Masehi Advent Hari Ke-tujuh yang melayani
kawasan di wilayah timur Indonesia yang lokasinya berada di Manado.

b. Kajian Tema Perancangan
Menurut, Tri Harso Karyono (2007), hemat energi adalah kondisi dimana energi
dikonsumsi secara hemat (minimal), tanpa harus mengorbankan kenyamanan fisik manusia.
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Maka, dapat dikatakan Bangunan Hemat Energi atau konservasi energi pada
bangunan adalah tindakan mengurangi jumlah penggunaan energi yang dapat dicapai dengan
penggunaan energi secara efisien dimana manfaat yang sama diperoleh dengan menggunakan
energi lebih sedikit, ataupun dengan mengurangi konsumsi dan kegiatan yang menggunakan
energi. Penghematan energi dapat menyebabkan berkurangnya biaya, serta meningkatnya
nilai lingkungan, serta kenyamanan pribadi.

c. Analisis Perancangan
3.1 Analisa Lokasi dan Tapak

Site terletak di kota Manado ibukota Propinsi Sulawesi Utara yang berlokasi di jalan
Sarapung no. 31 kecamatan Wenang. Site terpilih berada di kecamatan Wenang yang
merupakan area PWK | yang dalam peruntukannya sebagai kawasan perdagangan dan
jasa. Adapun aturan tata bangunan kantor/jasa di kecamatan Wenang (RTRW Kota Manado
2006-2016) adalah sebagai berikut :

- Koefisien Dasar Bangunan (KDB) maks = 50%

- Koefisien Lantai Bangunan (KLB) maks = 300%

- Maksimum Jumlah Lantai = 6 lantai

2KantorGMAHK UKIKT:

Gambar 15. Site terpilih.
Gambar 14. Peta kota Manado. Sumber: wikimapia.com
Sumber: katalog BPS kota Manado 2012

3.2 Analisa Lokasi dan Tapak

- <

30,05 m .
Gambar 16. Ukuran tapak.
Sumber: analisa pribadi

o Luas site =1391,49 m? (0,13 Ha).

Total luas sempadan = 262,35 m?
° Maka, Luas Site Efektif = luas site - total luas sempadan

= 1391,49-262,35 =1129,14 m?

o Luas ruang luar menurut KDB maks =50% x luas site efektif

=50% x 1129,14 m? = 564,57 n?
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o Luas efektir tapak terbangun = luas site efektif — luas ruang luar
=1129,14 — 564,57 = 564,57 m?

o Luas lantai bangunan menurut KLB mak = 300% x luas site efektif
=300% x 1129,14 m? = 3387,42 m?
o Maka, maksimum jumlah lantai = Luas lantai bangunan

Luas efektif tapak terbangun
=338742 =6 Lantai
564,57
3.3 Analisa Eksisting dan Batas Site
Site merupakan lahan terbangun dari yaitu bangunan kantor pusat GMAHK UIKT yang

akan diredesain.
Batas Site:
e Sebelah Utara : Berbatasan dengan Zanita Cafe
e Sebelah Selatan : Berbatasan dengan kantor notaris Jantje
Tegko, SH.
e Sebelah Timur : Berbatasan dengan Pemukiman warga Gambar 17. Site terpilih
dan j|- Garuda 1. Sumber: www.wikimapia.com
e Sebelah Barat : Berbatasan dengan jl. Sarapung dan Kantor KOREM

3.4 Analisa Sirkulasi dan Aksebilitas Tapak
3.4.1 Data dan Permasalahan

Jalan utama yang berada di samping site berada di sebelah barat
tepatnya jl. Sarapung yang merupakan jalur satu arah (bisa dapat
berubah-ubah) dan dilewati semua jenis kendaraan.
3.4.2 Tanggapan Rancangan
- Main entrance dan pintu keluar akan ditempatkan di sebelah barat.
- Jalur pejalan kaki akan dibuat mengelilingi objek dan ada juga yang
langsung dari main entrance ke lobby.

Gambar 18. Kondisi site dan jalan raya.
Sumber: www.wikimapia.com

Area parkir Area parkir
Pintu motor mobil

keluar

Gambar 19. Analisa sirkulasi kendaraan.
Sumber: hasil rancangan penulis
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4. KONSEP — KONSEP DAN HASIL PERANCANGAN
4.1 Konsep Perletakan Masa pada Tapak

Orientasi masa bangunan diupayakan memanjang mengarah ke timur-barat, hal ini
dimaksudkan untuk mengurangi insulasi panas kedalam bangunan. Sedangkan bukaan
bangunan (jendela dan bidang transparan lainnya) ditempatkan di sebelah Utara dan Selatan.

Sambar 20. Konsep perletakan massa pada tapak.

Sumber: hasil rancangan penulis

4.2 Konsep Tata Hijau pada Bangunan

Ukuran lahan yang sempit tidak menjadi permasalahan
untuk menghadirkan zona hijau yang maksimal. Dalam hal
ini, vegetasi dalam tapak dibagi menjadi 3 jenis, yaitu
vegetasi pepohonan, vegetasi bunga-bunga berjenis daun-
daunan, dan rumput-rumputan. Khusus untuk jenis bunga
dan rerumputan akan diterapkan melalui konsep greenwall.

Gambar 21. Detail
komponen greenwall pada
bangunan.

Sumber: hasil rancangan penulis

RUMPUT GRINTING PADA ALL

CEMARA NORFLOK PADA BALKON

Gambar 22. Konsep tata hijau tapak
Sumber: hasil rancangan penulis
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4.3 Konsep Utilitas Tapak dan Utilitas Bangunan
4.3.1 Sistem Air Bersih
Pengadaan air bersih pada objek

rancangan ini akan menggunakan = Tyo—

Sumber air berasal dari PDAM dan
dari pengolahan air hujan. Untuk air
bersin dari PDAM akan langsung
menuju pada reservoir air bawah.

\
dmgl -] a
Sedangkan untuk air hujan yang jatuh - &

o gaon

Reservoir bawah

hidrolik

darl jalur Shaft a"’ huJan akan Bak penarur;g:ngan air tabung-tabung filtrasi

ditampung  dahulu  pada  bak Ere
p_enarr_]pungan air h_UJan, dlpro_ses pada bak Gambar 23. Sistem pengolahan greywater pada
filtrasi, baru kemudian akan disalurkan pada bangunan. Sumber : analisa pribadi

reservoir air bawah yang berada pada

basement bangunan. Dalam penyaluran air bersih digunakan sistem down feed yaitu air
dipompakan dari bawah ke reservoir atas, untuk kemudian disalurkan ke outlet air secara
gravitasi.

4.3.2 Sistem Air Kotor
Air  kotor atau bekas pakai

Fe Lt
am
90)))

dikelompokan menjadi 2 macam, yaitu

—
Air graywater dari aktititas kantor

blackwater, greywater dan rainwater

tanaman

(air hujan). Blackwater adalah air dari

Bak
penampungan
greywater

untuk selanjutnya diresapkan ke  Gambar 24.Skema jaringan air bersih pada bangunan
Sumber: hasil rancangan penulis

Bak filtrasi | .
‘ Pompa ‘

WC yang diolah melalui tangki septik

tanah. Sedangkan greywater adalah
air bekas pakai yang berasal dari sisa air kamar mandi, atau dapur yang dapat diolah untuk
digunakan kembali menjadi air untuk menyiram tanaman atau mencuci mobil. Sedangkan air
hujan yang jatuh di area site akan langsung dialirkan ke sumur biopori, riol kota dan pada
sumur resapan pada basement.

4.3.3 Sistem Pencahayaan dan Jaringan Listrik
4.3.3.1 Sistem pencahayaan

Sistem pencahayaan atau penerangan yang dipakai ada 2 macam yaitu: sistem
pencahayaan alami dan sistem pencahayaan buatan. Sistem ini (pencahayaan alami)
mendominasi konsep desain bangunan kantor ini. Pengaplikasiannya diciptakan melalui
penggunaan material transparan hemat energi (kaca low emisiv), dan penggunaan fiber optic
untuk didistribusikan pada area basement bangunan. Sistem pencahayaan buatan pada
ruangan dalam akan memakai elemen/lampu hemat energi (yaitu lampu yang membutuhkan
daya listrik kecil namun menghasilkan lumen cahaya besar). Lampu hemat energi memiliki
kemampuan energy saving (ES) minimal 80% dan termasuk kategori energi A pada label
energi. Dengan konsumsi daya listrik yang rendah, lampu ini dapat menekan biaya
operasional. Contoh lampu hemat energi yaitu lampu Compact Fluorescent dan lampu LED.
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Sedangkan penggunaan pencahayaan buatan pada ruang luar akan memakai lampu panel
surya.

Gambar  25. Penerapan panel fiber optic di  Gambar 26. Sistem pencahayaan buatan berupa
sekitaran site untuk disalurkan sebagai pencahayaan  jampy panel surya pada area parkir bangunan.

alami siang hari padabasement. Sumber : hasil rancangan pribadi
Sumber : hasil rancangan pribadi

4.3.3.2 Sistem jaringan listrik

Jaringan tenaga listrik dalam perancangan ini bersumber
dari sistem pembangkit listrik tenaga surya yang bersumber dari ——
proses kerja panel surya pada bangunan dan jaringan listrik dari

PLN. ~
Hgisan
o e s A
Charge Baterai — ‘
‘:‘0_. & _—bETﬂ Gambar 27.Penerapan panel surya pada atap
Panel surya TIWEs e bangunan

Inverter . H H H
WY TS Sumber : hasil rancangan pribadi
bangunan

Gambar 28. Skema jaringan listik pada bangunan kantor.
Sumber : analisa pribadi

4.3.3 Sistem Pengolahan Sampah

Untuk sampah non organik, disediakan tempat penampungan sampah 10-30em
sementara yang akan diangkut secara berkala ke TPA (Tempat
Pembuangan Akhir). Sedangkan untuk sampah yang membusuk atau
sampah organik, dapat diolah sendiri di lingkungan kantor dengan
membuat lubang resapan biopori. Lubang resapan ini ketika dimasukan e
sampah organik, dapat memancing cacing tanah untuk datang didekat
lubang sehingga menciptakan rongga biopori yang dapat menjadi =
lubang untuk meresap air. Jadi selain membantu mengelolah sampah ~ Gambar 29. Sistem lubang
organis, sistem ini juga dapat mencegah resiko genangan air pada  resapanbiopori. Sumber :
perkerasan ketika hujan. www.bioporibdg.wordpress.com

rganis

Gambar 30. lubang-lubang resapan biopori pada
perkerasan area entrance bangunan. Sumber : hasil rancangan
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4.2 Konsep Gubahan Bentuk, Fasade/Selubung Bangunan

Bentuk yang diimplementasikan ke massa bangunan kantor ini adalah logo resmi dari
Gereja Masehi Advent Hari Ke-tujuh (The Seventh-day Adventist Church Logo). Diambil
bentuk dari logo tersebut supaya dapat menguatkan identitas bangunan sebagai kantor
GMAHK.

Gambar 31. Logo resmi GMAHK se-dunia.

Sumber : www.adventist.org Gambar 32. Konsep gubahan massa bangunan.

Sumber : hasil rancangan pribadi

Atap panel surya

pada tangze
keluar

Fasade greenwall
dari
rumput Cynodon

1 Fasade greenwall
dari macam-
rmizcam bunge

arnamen fasade
dzri alucobond

=
Fazade greenwall dari
Macam-macam bunga

Ornamen greenwall
Cynoden dactylon

Kacz low energy

Gambar 33. Konsep selubung bangunan.
Sumber : hasil rancangan pribadi
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3. HASIL RANCANGAN

Hasil perancangan selanjutnya berupa gambar tampak, potongan, perpektif, dan spot
eksterior. Lewat gambar-gambar ini ditunjukkan bentuk bangunan, suasana tapak, keadaan dan tata

ruang luar.
Pl rle] ) %E:'EJ I::[l g ;
Ecll i | — s =
> - —a

o oz
[ =

Gambar 34. Site Plan. Gambar 35. Lay Out Plan.

Sumber : hasil rancangan pribadi Sumber : hasil rancangan pribadi

POTONGAN A-A POTONGAN B-B
TAMPAK mxﬂNq TAMPAK SAMPING KIRT
Gambar 36. Tampak Bangunan. Gambar 37.Potongan Bangunan
Sumber : hasil rancangan pribadi Sumber : hasil rancangan pribadi

Gambar 38. Spot Interior. Gambar 39. Perspektif.
Sumber : hasil rancangan pribadi Sumber : hasil rancangan p ribadi

214

Create PDF files without this message by purchasing novaPDF printer (http://www.novapdf.com)



http://www.novapdf.com
http://www.novapdf.com

4. PENUTUP
Pendekatan hemat energi meklui sistem pendekatan Rancangan Pasif dan Rancangan Aktif

pada redesain kantor GMAHK UIKT ini merupakan strategi desain untuk menghadirkan rancangan
kantor yang ramah lingkungan. Perancangan Pasif merupakan salah satu cara penghematan energi
melalui pemanfaatan penggunaan energi secara pasif tanpa mengonversikan energi matahari menjadi
energi listrik. Rancangan pasif lebih mengandalkan kemampuan arsitek bagaimana rancangan
bangunan dengan sendirinya mampu mengantisipasi permasakhan iklim luar. Komponen sinar
matahari yang terdiri atas cahaya dan panas hanya dimanfaatkan komponen ‘cahaya’ nya dan menepis
panasnya. Wujud perancangan menggunakan teknik pasif pada redesain kantor GMAHK ini meliputi
penggunaan jendela kaca low energy, skylight, transitional space, sun shader, green
facades/greenwall, material interior ramah lingkungan, peletakan vegetasi berupa pohon sebagai filter
udara pada ruang dalam, dsb. Sedangankan pada pada sistem Perancangan Aktif yaitu penggunaan
energi matahari untuk dikonservasikan menjadi energi lainnya. Wujud bukaan cahaya dari matahari
pada rancangan aktif alami meliputi penggunaan panel surya untuk dikonversi menjadi energi listrik

dan penggunaan fiber-optic.
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